








iv 
 

MOTTO 

 

                              “ Dalam setiap lankahmu, yakin dan 

percayalah Tuhan selalu ada di  sampingmu” 

 

                             “Percayalah di balik kegagalan 

pasti ada hikmah” 

                              “Selalu menjadi diri sendiri dan 

jangan pernah menjadi diri orang lain  meskipun 

tampak lebih dari Anda” 

                             “Tidak bisa hidup sendiri jika 

ingin mecapai kesuksesan. Tetapi, hidup harus butuh 

orang lain yang ada di sekeliling Anda” 

 

 

                                                                                                                                

Mathias .S. Kailem 
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                                                                              ABSTRAK 

 

Desa Kemiri Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul adalah 

salah satu desa yang mempunyai potensi Sumber Daya Alam (SDA) yang sangat 

minim. Menyebabkan masyarakat setempat mencoba menekuni bidang pertanian 

sebagai sumber kehidupan. Desa Kemiri terbagi menjadi 11 padukuhan dan setiap 

padukuhan mempunyai 1 kelompok tani yang mempunyai konsentrasi di bidang 

pertanian singkong tujuan dari Penelitian yang dilakukan peneliti  menjadi target 

penelitian adalah 3 kelompok tani. jenis penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan langka-langka analisis sebgai berikut: (1) mengetahui peran 

komunikasi kelompok tani Desa Kemiri. (2) untuk mengetahui faktor- faktor yang 

mendukung dan penghambat komunikasi. (1) sebagai bahan informasi bagi 

kelompok tani singkong di Desa Kemiri dalam upaya peningkatan pendapatan dan 

perbaikan taraf hidup petani. (2) sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi 

para pengambil kebijakan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan masalah 

kelompok tani dalam rangka pembinaan dan pengembangan kelompok tani di 

Desa Kemiri. padukuhan Wates Padukuhan Nagsem dan Padukuhan Panggang. 

Setiap kelompok tani singkong memanfaatkan lahan yang berada di Desa Kemiri 

untuk dipergunakan sebaik mungkin bagi kelompok tani untuk menanam 

singkong dan hasil pertanian bisa mampu memenuhi kebutuhan anggota 

kelompok tani dan keluarganya. Namun pada kenyataannya, kelompok tani 

singkong memiliki banyak kendala dan masalah yang harus dihadapi masing-

masing kelompok tani di lapangan. Mulai dari proses penanaman, perawatan 

tanaman, masa panen, pengolahan hasil panen dan pemasaran. Terkadang hasil 

panen singkong belum maksimal karena penyediaan pupuk yang minim, 

pemahaman yang kurang tentang cara teratur dalam perawatan tanaman dan 

faktor cuaca yang kurang baik. 

 

Kata kunci :peran kelompok petani singkong, Komunikasi kelompok petani   

singkong. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

                         Indonesia setelah melewati waktu yang cukup lama, semua tanah di 

Jawa telah dibuka, maka di atas permukaan tanah tersebut akan terdapat 

penduduk yang keadaannya kira-kira sama seperti yang sekarang  mendiami 

dan mengelola sebagian dari permukaan tanah itu, yakni penduduk yang dari 

berjuta-juta penggarap dengan tanah masing-masing seluas setengah, 

seperempat atau seperdelapan hektar yang digarap untuk memperoleh 

makanan mereka sendiri, masing-masing mereka hanya menanam padi dan 

tiada yang lainya, setiap mereka menggarap tanah untuk memperolah 

pendapatan yang besarnya tiada lebih dari upah seorang buruh kecil, yang 

mereka pergunakan hanya apa-apa yang dihasilkan oleh bidang-bidang 

tanah yang sempit itu dan yang tersisa dari sawah tanah yang harus 

dibayarnya, dan hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang terpenting 

saja (Penny, D.H. 1978:1). 

                              Du Bus melontarkan ramalan yang sungguh tepat ini pada tahun 1827 

Satu-satunya “kekeliruan” yang sangat besar yang ia buat ialah, bahwa ia 

tidak menduga bahwa akan demikian banyaknya petani-petani itu yang 

akhirnya beralih kepada jagung dan singkong untuk mempertahankan 

hidupnya. Dari segala segi lainnya ramalannya itu mengandung kebenaran: 

Jawa telah “penuh sesak”, luas usaha tani semakin kecil, sedangkan 

penyakapan dan tuan tanah makin meningkat. Di berbagai tempat di Jawa 
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keadaan ekonomi pada waktu sekarang  ini telah mendekati situasi seperti 

digambarkan oleh Malthus (Penny, D.H. 1978:2). 

Tulisan dimaksudkan untuk menggambarkan apa yang telah terjadi 

dalam ekonomi pertanian rakyat di Indonesia dan apa sebab-sebabnya. Juga 

dimaksudkan untuk menggambarkan apa yang akan terjadi seandainya trend 

yang ada sekarang ini terus berlangsung. Tidaklah sekali-kali hendak 

menyatakan bahwa trend tersebut mesti selalu berlangsung, melainkan 

bahwa perbaikan yang mantap terus dalam perekonomian pertanian rakyat 

hanya mungkin terjadi sesudah sejumlah masalah-masalah ekonomi, sosial, 

kebudayaan dan politik yang serba sulit (dan bersangkut paut) dapat diatasi, 

atau sekurang-kurangnya diperkecil (Penny, D.H. 1978:2). 

       Sejak Du Bus ramalannya kira-kira 140 tahun yang lalu, terdapat banyak 

kesempatan yang nyata untuk pembangunan dalam ekonomi pertanian di 

Jawa. Dalam jangka waktu yang diselidiki, tanah kosong masih terdapat di 

Jawa; dalam jangka waktu yang sama irigasi diperluas, jalan-jalan dibangun, 

dinas-dinas penyuluhan dan penelitian didirikan, terusan suez dibuka dan 

Indonesia membebaskan diri dari belenggu penjajahan. Namun, dalam 

banyak hal, para petani tidak memanfaatkan kesempatan-kesempatan 

ekonomi itu dengan akibat bahwa sebagian besar petani tetap miskin dan 

sebagian dari mereka benar-benar jadi melarat (Penny, D.H. 1978:2). 

       Persoalan tersebut telah dikemukakan dalam berbagai bentuk selama 

satu abad atau lebih oleh banyak dan berbagai sejarah yang mempelajari 
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Indonesia. Dua perumusan yang paling terkenal ialah yang dimajukan oleh 

Greetz dan Boeke (Penny, D.H. 1978:2). 

       Dalam bukunya Agricultural Involution dan tulisa-tulisan lainya, Greetz  

merangkaikan pola perilaku yang tak membangun ini kepada corak proses 

produksi dan kepada apa yang disebutnya etika “bagi rata kemelaratan” 

(shared poverty). Greetz menunjukkan, bahwa ekonomi desa Jawa, suatu 

ekonomi persawahan dapat dan memang telah menampung surplus tenaga 

kerja: pekerjaan bisa didapatkan bisa untuk yang memerlukanya, walaupun 

diketahui bahwa produktivitas tenaga kerja tambahan itu lebih kecil 

daripada yang mereka tuntut atau terima dari produk total (Penny, D.H. 

1978:3). 

       Boeke,(1953) sarjana kawakan dalam soal-soal Indonesia menyimpulkan 

bahwa satu-satunya perkembangan yang dialami oleh ekonomi Jawa ialah 

“perkembangan statis” Dengan kata lain, Ia menyatakan bahwa 

perekonomian pertanian yang menggunakan banyak tenaga kerja sebagai 

corak khas dari pada jantung pulau Jawa (di lembah-lembah sungai yang 

berpenduduk padat di Jawa tengah) akan terus berkembang dengan 

sendirinya sehingga semua tanah pertanian di atas pulau itu dipergunakan 

seluruhnya. Bila mana tanah kosong tidak lagi, maka pendapatan nyata per 

kapital akan turun dan angka kematian meningkat sampai akhirnya seluruh 

penduduk berada dalam situasi Maltus. Karya penulis-penulis lain mengenai 

soal ini akan dikemukakan kemudian barangkali patut ditambahkan bahwa 

rakyat Indonesia di luar Jawa, juga sadar akan hal ini: kesadaran ini 
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membuat mereka enggan menerima orang-orang transmigrasi Jawa karena 

mereka “membawa kemelaratan mereka (Penny, D.H. 1978:3).  

Indonesia adalah Negara dengan banyak ragam kebudayaan dan masalah 

yang dikemukakan dalam bagian tidak dapat dihadapi oleh semua suku 

bangsa. Namun itu tidak pula khas bagi penduduk Jawa: sekurang-

kurangnya pola perilaku umum demikian itu merupakan pula ciri-ciri para 

petani batak toba dan malayu (Penny, D.H. 1964:3)  

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari peran serta masyarakat tani. 

Dengan peran yang sangat penting sebagai pemutar roda perekonomian 

Negara, maka perlu pemberdayaan masyarakat tani, sehingga petani 

mempunyai power yang mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Salah satu usaha pemerintah bersama petani dalam rangka membangun 

upaya kemandiriannya telah dibentuk kelompok-kelompok tani di Desa 

Kemiri. Kelompok tani dapat dikelompokkan berdasarkan jenjang kelas 

kemampuan kelompok yang terdiri dari kelas pemula, kelas lanjut, dan kelas 

utama.  

Tujuan pembangunan pertanian adalah untuk meningkatkan produksi 

tanaman pangan singkong secara baik sebagai upaya mencapai swasembada 

pangan. Selain itu diharapkan dengan peningkatan produksi dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan petani 

singkong di Desa Kemiri Kecamatan Tanjungsari Kabupaten GunungKidul. 

Peranan kelompok tani Desa Kemiri Kecamatan Tanjungsari Kabupaten 

GunungKidul dapat dimainkan setiap waktu oleh pemimpin kelompok 
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maupun oleh anggota lainnya. Pemimpin kelompok tani singkong dengan 

kata lain pengurus dalam kelompok memiliki peran sebagai koordinator 

dimana mereka yang menjelaskan atau menunjukan hubungan antara 

berbagai pendapat dan saran, yang mencoba mempersatukan pendapat dan 

saran-saran atau mencoba mengkoordinir kegiatan anggota mereka masing-

masing. 

Komunikasi kelompok adalah suatu bidang studi, penelitian dan terapan 

yang tidak menitikberatkan perhatianya pada proses kelompok secara 

umum, tetpi pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok tatap muka 

yang kecil. Kita dapat mengajukan bermacam-macam pertanyaan yang 

berhubunagan dengan komunikasi kelompok dan jawaban akan membantu 

kita memahami lebih baik batas-batas dan atribut-atribut komunikasi 

kelompok. 

Komunikasi kelompok sebagai suatu bidang studi dan penelitian 

dibedakan dari dinamika kelompok? di sini jelas terjadi tumpang tindih. 

Akan tetapi, kalau dinamika-dinamika kelompok merupakan suatu studi 

tentang bagaimana aspek tingkah laku kelompok, maka komunikasi 

kelompok hanya memutuskan perhatianya pada seseorang ahli komunikasi 

kelompok kecil. Meskipun seorang ahli komunikasi kelompok mengkaji 

banyak variabel yang sama-sama menjadi perhatian para ahli dinamika-

dinamika kelompok dia mengadakan pendekatan terhadap variabel-variabel 

itu melalui cara lain. Dia mengkaji variabel-variabel tersebut mempengaruhi 

atau dipengaruhi oleh tingkah laku para anggota kelompok tani dalam 
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berdiskusi atau berkomunikasi. Perhatian utama diberikan kepada proses 

komunikasi dalam kelompok-kelompok kecil juga membedakan komunikasi 

kelopok dari bidang-bidang lain dalam studi kelompok kecil seperti 

sosiologi kecil, terapi kelompok dan semacamnya. (Alvin A. Goldberg 

1939:6) 

Komunikasi organisasi adalah individu, bukan etnis yang disebut 

organisasi. Organisasi tidak berperilaku; hanya orang yang beperilaku 

(Weick, 1979). Kaum subjektivis tertarik pada tindakan-tindakan mereka 

dan apa makna akibat tersebut bagi mereka. 

Kaum objektivis secara khas memandang organisasi sebagai suatu etnis 

besar dengan suatu struktur kendali yang terdiri dari prosedur dan kebijakan. 

Sistem tersebut ditata berdasarkan logika untuk mencapai suatu tujuan dan 

mengandung derajat-derajat otoritas (kewenangan) berbeda pada berbagai 

tingkat dan juga kegiatan-kegiatan tertentu yang dilakukan oleh individu-

individu (tosi, 1975). Sebaliknya, kaum subjektivitas menganut suatu 

pandangan lebih luas mengenai organisasi. Misalnya, pacanowaski  dan 

O’Donnell-Trujillo mendefenisikan organisasi sebagai “tindakan-tindakan 

bertautan (interlocked) suatu kolektivitas” suatu kolektivitas mungkin kecil 

atau besar ; aspek penting definisi tersebut adalah “ tindakan-tindakan 

bertautan dan makna yang diberikan pada tindakan-tindakan tersebut. 

Pandangan-pandangan alternatif mengenai realitas dan sifat manusia 

mempunyai pengaruh atas apa yang dianggap penting dalam kajian perilaku 

organisasi dan komunikasi.  
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Di Desa Kemiri merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan 

Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul, yang sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani singkong. Di Desa Kemiri  tergabung 

dalam tiga kelompok tani. Melalui peranan kelompok tani yang ada di Desa 

Kemiri diharapkan dapat meningkatkan pendapatan  petani singkong 

pengukuran peranan kelompok tani terhadap peningkatan pendapatan usaha 

tani singkong menggunakan 5 indikator, yaitu : daya serap informasi, proses 

perencanaan, kerjasama dalam melaksanakan rencana, kegiatan pertanian 

serta aktif atau berpastisipasi dalam melaksanakan, melestarikan program 

pembangunan tersebut. 

Di Desa Kemiri Kecamatan Tanjungsari Kabupaten GunungKidul 

Provinsi DIY, sangat terlihat strategis dengan berbagai macam akses 

parawisata, di Desa Kemiri ini pun sangat terlihat banyak sekali potensi 

yang ada namun pada kenyataan yang sangat terlihat jelas hari ini adalah 

masyarakat pun megalami kebingunggan dalam mengelola sumber daya 

alam ini karena keterbatasan berbagai macam akses informasi untuk lebih 

mengetahui secara langsung bagaimana peran komunikasi untuk mendapat 

informasi terkait pegelolahan hasil bumi mereka karena keterbatasan sumber 

daya manusia  sehingga masyarakat pun mengalami kebingungan dalam 

memproduksinya untuk menjadikan upah agar bisa menghidupi kebutuhan 

hidup mereka dan juga  untuk bisa menumbuh kembangkan sumber daya 

manusianya yang lebih maju dan madiri lagi. 
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Maka ada upaya dan keinginan yang tinggi dari masyarakat  agar lebih 

memahami tentang perkembangan jaman, karena di era demokrasi ini 

masyarakat pun diupayakan untuk lebih memahami tentang keadaan yang 

ada disekitar mereka sendiri hal yang sangat penting  berupa informasi yang 

perlu diakses agar masyarakat pun lebih mudah untuk bisa mendapatkan 

informasi mengenai perkembangan di dalam pengelolahan sumber daya 

alam yang sangat berlimpah ini. 

             Di Desa kemiri Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunung Kidul ini 

juga sangat terlihat banyak sekali generasi muda yang sangat memiliki 

keinginan yang tinggi dalam dunia pendidikan, namun terkadang 

permasalahan ekonomi yang membuat mereka banyak yang mengalami 

kegagalan dalam melanjutkan studi mereka ke jenjang yang lebih tinggi, 

semoga permasalahan ini secepat bisa di selesaikan dari pihak pemerintah 

setempat untuk bisa megupayakan generasi muda ini agar keinginan mereka 

pun bisa tercapai karena mereka ini adalah agen-agen perubahan yang 

nantinya akan membuat perubahan di daerah mereka sendiri. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana peran komunikasi kelompok tani Desa Kemiri Kecamatan 

Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul dalam peningkatan pendapatan   petani 

singkong. 
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